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ABSTRACT

This research aims to analyze the position of the al-adah mubakkamab rule in
the Banjar traditional marriage procession in South Kalimantan. The Banjar
traditional marriage procession has become the identity and identity of the Banjar
community so that its existence is considered necessary to be preserved and
cultivated. Among the common Banjar marriage traditions are basasulub,
batatakunan, badatang/ bapara, bapaynan/ bapatut jujuran, maatar jujuran/
patalian, bapingit, bapacar, badudus/ bapapai, akad nikah, batamat, maarak
pengantin, basusujudan and bailangan. The tmplementation of customary theory
or the rule of al-Adah mubakkamal in Islamic family law is very important to
use, especially in some problems for which no solution is found in the classical
literature of the jurists. Understanding the application of one of the main figh
rules will matke individuals wiser in applying figh law, especially those related to
customs or habits of the community, and more easily provide solutions to problems
that continue to evolve with time, place, situation and conditions that often change.
This research is a qualitative approach with data collection techniques using
literature review. The results of this research show that the Banjar traditional
marriage procession is generally considered permissible in Islamic law, althongh
there are some activities that need attention such as providing piduduk, bathing
in an open room without covering the aurat, determining the dowry and patalian
Juguran which is high so that it becomes a barrier to marriage.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap
kedudukan kaidah a/-Adah muhakkamah pada prosesi perkawinan adat
Banjar Kalimantan Selatan. Prosesi perkawinan adat Banjar menjadi
identitas dan jati diri masyarakat Banjar sehingga keberadaannya
dianggap perlu dilestarikan dan dibudayakan. Di antara tradisi
perkawinan adat banjar yang lazim dijumpai adalah basasulub,
batatakunan, badatang/ bapara, bapaynan/ bapatut jujuran, maatar jujuran/
patalian, bapingit, bapacar, badndus/ bapapai, akad nikabh, batamat, maarak
pengantin, basusujudan dan bailangan. Implementasi teori adat atau
kaidah al-Adah muhakkamah dalam hukum keluarga Islam sangat
penting digunakan terlebih dalam beberapa masalah yang tidak
ditemukan solusinya dalam literatur klasik para ahli fikih.
Pemahaman tentang penerapan salah satu kaidah fikih induk ini akan
membuat individu menjadi lebih bijak dalam menerapkan hukum
fikih khususnya yang berkaitan dengan adat atau kebiasaan
masyarakat, serta lebih mudah memberikan solusi terhadap masalah-
masalah yang terus berkembang seiring waktu, tempat, situasi dan
kondisi yang seringkali berubah-ubah. Penelitian ini merupakan
penelitian dengan pedekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data studi pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rangkaian
prosesi perkawinan adat Banjar secara umum dihukumi boleh dalam
hukum Islam, meskipun ada beberapa kegiatan yang perlu diberikan
perhatian seperti menyediakan piduduk, mandi di ruangan terbuka
dengan tidak menutup aurat, penentuan mas kawin dan patalian
jujuran yang tinggi sehingga menjadi penghalang untuk
melangsungkan pernikahan.

Kata kunci: prosesi, perkawinan, adat, Banjar, kaidah fikih

PENDAHULUAN
Pernikahan merupakan ikatan lahir dan batin antara pria dan wanita untuk
hidup bersama. Ikatan tersebut dinamai Allah “witsagan ghalizan” atau perjanjian
yang amat teguh, kuat dan kukuh. Allah subbanahn wa ta'ala berfirman dalam surah
An-Nisa ayat 21,
Aagle B 28 0l
“Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal kamu telah mengganli satu

sama lain (sebagai suami istri) dan mereka pun (istri-istrinmn) telah membunat perjanjian
yang kuat (ikatan pernikahan) denganmu?.”

! Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, A-Quran dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019).
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Perjanjian tersebut hanya ditemui tiga kali dalam A/~-Qur'an. Selain pada ayat
yang menyangkut petjanjian antara suami-istri di atas, Allah subbanabn wa ta'ala
menyebutkan “witsaqan ghalizan” ketika menggambarkan perjanjian antara Allah
dengan para nabi-Nya.” Allah subbanabu wa ta’ala juga abadikan “mitsagan ghalizan”
dalam ayat yang berkaitan dengan perjanjianNya dengan umatNya dalam konteks
melaksanakan pesan-pesan agama.’

Hal tersebut menunjukkan betapa luhur sebuah pernikahan karena Allah
menyebut perjanjian atas dasar ikatan pernikahan sama dengan perjanjian Allah
subbanabu wa ta’'ala dengan para nabi untuk mengemban Risalah-Nya. Oleh karena
itu, pernikahan menjadi sebuah seremonial yang agung dan sakral.*

Budaya Banjar merupakan budaya yang sangat unik dan menarik. Prosesi
perkawinan adat Banjar menjadi identitas dan jati diri masyarakat Banjar sehingga
keberadaannya dianggap perlu dilestarikan dan dibudayakan agar menjadi
pengetahuan luas yang bermanfaat bagi generasi muda khususnya. Hal ini sangat
penting agar ciri khas perkawinan adat Banjar tersebut dapat terpellihara secara
lestari.’

Dalam masyarakat Banjar, seorang pria yang sudah dewasa dan mampu
berusaha untuk mencari natkah biasanya segera dicarikan jodohnya. Pemilihan
jodoh oleh orang tua dimaksudkan agar pria tersebut tidak keliru memilih calon
pasangan yang akan mendampinginya.’

Di antara tradisi perkawinan adat banjar yang lazim dijumpai adalah
basasuluh  (menyelidiki), batatakunan, badatang/bapara (meminang/melamar),
bapaynan/ bapatut jujuran (penentuan mas kawin), maatar jujuran/ patalian
(tunangan), bapingit (bersimpan diti), bapacar (beinai), badudus/ bapapai, akad nikah,
batamat (khatam quran), maarak pengantin (mengarak pengantin).’

2 Lihat QS. Al-Ahzab 33:7.

3 Lihat QS. An-Nisa 4:154.

4 Husnul Haq, “Kaidah ‘Al-’Adah Muhakkamah’Dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat
Jawa,” Abkam: Jurnal Hukum Isiam 5, no. 2 (2017): 295-320.

5> Rahmat Sholihin, “Tabu Perkawinan dalam Budaya Banjar,” A~Banjari: Jurnal limiab mn-
Limn Keislaman 20, no. 2 (2021).

6 Sri Wahyu Nengsih, “Tradisi Perkawinan Masyarakat Banjar dalam Puisi Badatang Karya
Syamsiar  Seman,”  Jurmal  Lingko:  Jurnal — Kebabasaan — dan  Kesastraan, — 2022,
https:/ /api.semanticscholat.org/CorpusID:246343905.

7 Nurmah H. Jasman, “Tradisi Adat Perkawinan Masyarakat Suku Banjar Ditinjau dalam
Perspektif Dakwah Islamiyah di Desa Teluk Sialang Kecamatan Tungkal lir,” A#Tadabbur : Jurnal
Penelitian ~ Sosial ~ Keagamaan 10, no. 2 (25 Desember 2020), http://ejournal.an-
nadwah.ac.id/index.php/Attadabbur/article/view/212.
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Syariat nikah dalam Islam sebenarnya mudah dan bukanlah sesuatu yang
terlalu rumit. Namun, terkadang paradigma tradisi yang terlalu disakralkan justru
menjadikan prosesi perkawinan tersebut menjadi rumit.”

Agama Islam merupakan agama yang relevan untuk seluruh ruang dan
waktu. Namun tidak semua kasus baru yang muncul ditegaskan dalam nash agama
secara tersurat, baik dalam Al-Qur’an maupun Hadis. Pada saat yang sama,
kejadian dan dinamika yang di alama masyarakat terus bertambah seiring
perjalanan waktu. Kondisi tersebut memicu sebagian ulama untuk membuat
kaidah-kaidah fikih yang bisa dijadikan panduan pengambilan hukum, salah
satunya berbunyi “al-Adah muhakkamak”.’

Kaidah Fikih merupakan suatu hukum menyeluruh yang mencakup intisari
hukum-hukum fikih. Kaidah fikih memiliki lima kaidah induk yang salah satunya
adalah kaidah a/-Adah mubakkamah (AeSas 33all)  yang diambil dari kebiasaan-
kebiasaan baik yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat sehingga dapat
dijadikan sebagai dasar dalam menetapkan suatu hukum sesuai dengan nilai-nilai
yang hidup pada masyarakat tersebut."

Islam mentolerir adat dan ‘u7f yang berkembang dalam masyarakat sejauh
itu tidak bertentangan dalam hukum yang berlaku dalam Islam, dan bahkan Islam
menjadikan adat dan ‘wf tersebut sebagai sebuah pedoman ketetapan hukum
selama memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam Islam."

Kaidah al-Adah mubakkamah mengkaji tentang adat atau ‘wyf yang
merupakan suatu kebiasaan baik yang telah dilakukan oleh banyak orang seiring
perkembangan zaman. Hal ini dapat dijadikan sebagai dasar hukum selaras dengan
perkembangan nilai-nilai kebiasaan pada masyarakat. Pengetahuan terkait kaidah
ini dapat diimplementasikan pada waktu dan tempat yang berbeda mengenai
kondisi, situasi, dan kasus yang berlainan.'” Sejarah pertumbuhan hukum Islam
mencatat secara jelas pengaruh adat dalam pembentukan dan pembaharuan

8 Haq, “Kaidah ‘Al-’Adah Muhakkamah’Dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat Jawa.”

? Toha Andiko, Ilmu Qawa’id Fighiyyah: Pandnan Praktis dalam Merespon Problematika Hukum
Islam Kontemporer (Teras, 2011).

10 Habibah Fiteriana, “Realisasi Kaidah Figh Al-‘Aadah Muhakkamah Sebagai Metode
Istinbath Dalam Kajian Hukum Keluarga Islam,” Islamic Law: Jurnal Siyasah 8, no. 02 (2023): 1-16.

11 Fatmah Taufik Hidayat dan Mohd Izhar Ariff bin Mohd Qasim, “Kaedah Adat
Muhakkamah Dalam Pandangan Islam (Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum),” Jurnal Sosiologi USK
(Media Pemikiran & Aplikasi) 9, no. 1 (2016): 67-83.

12 Farhan Rajal Tuha Rea dan Rachmad Risqy Kurniawan, “Kaidah Al-Adah Al-
Muhakkamah: Implementasi ‘Urf Pada Aktivitas Transaksi Secara Online,” 2021.
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hukum. Perbedaan fatwa dalam kitab .A/-Umm dan A/-Risalah milik Imam Syafi“i
juga didasati pengaruh adat setempat dan waktu yang melatarbelakanginya.”

Kaidah a/-Adah mubakkamah dibangun atas landasan adat dan kearifan lokal
yang ada pada setiap komunitas masyarakat, adat tersebut secara
berkesinambungan terus dilakukan oleh masyarakat tanpa adanya pengingkaran
dari mereka. Bahkan, individu-individu yang menyelisihi adat tersebut justru akan
dianggap sebagai orang asing."

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap kedudukan
kaidah al-dadah mubakkamah pada prosesi perkawinan adat Banjar Kalimantan
Selatan. Implementasi teori adat atau kaidah al-Adah mubhakkamah dalam hukum
keluarga Islam sangat penting digunakan terlebih dalam beberapa masalah yang
tidak ditemukan solusinya dalam literatur klasik para ahli fikih."”” Pemahaman
tentang penerapan salah satu kaidah fikih induk ini akan membuat individu
menjadi lebih bijak dalam menerapkan hukum fikih khususnya yang berkaitan
dengan adat atau kebiasaan masyarakat, serta lebih mudah memberikan solusi
terhadap masalah-masalah yang terus berkembang seiring waktu, tempat, situasi

dan kondisi yang seringkali berubah-ubah.®

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kualitatif yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
masalah-masalah manusia dan sosial, bukan sekadar menjelaskan aspek
permukaan dari suatu realitas seperti yang dilakukan dalam penelitian kuantitatif."’
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Studi Pustaka
merupakan suatu kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang
berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial

yang diteliti."

13 Faiz Zainuddin, “Konsep Islam Tentang Adat,” LISAN AL-HAL.: Jurnal Pengembangan
Pemikiran dan Kebudayaan 12, no. 1 (2018): 145-58.

14 Heri Mahfudhi dan M. Kholis Arrosid, “Teori Adat Dalam Qowaid Fighiyah Dan
Penerapanya Dalam Hukum Keluarga Islam,” Familia: Jurnal Hukum Kelnarga 2, no. 2 (31
Desember 2021): 119-36, https://doi.org/10.24239 / familia.v2i2.28.

15> Mahfudhi dan Arrosid.

16 Fiteriana, “Realisasi Kaidah Figh Al-‘Aadah Muhakkamah Sebagai Metode Istinbath
Dalam Kajian Hukum Keluarga Islam.”

17 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika,
Kajian ~ Ilmiah ~ Mata  Kuliah ~ Umnm 21, no. 1 (30 April 2021): 33-54,
https://doi.otg/10.21831 /hum.v21i1.38075.

18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif Bandung: Alfabeta, 2022).
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Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
merujuk pada data yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek penelitian.”
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku, jurnal,
artikel ilmiah, website resmi, yang memiliki informasi relevan dengan topik
penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis konten. Analisis konten merupakan penelitian yang bersifat

pembahasan secara mendalam terhadap isi suatu informasi yang tertulis .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Prosesi Perkawinan Adat Banjar

Masyarakat Banjar memiliki adat tersendiri pada setiap tahapan perkawinan
hingga prosesi perkawinan berlangsung. Prosesi perkawinan adat Banjar mulai
dari pencarian calon hingga prosesi perkawinan dapat dikelompokkan menjadi
tiga tahapan yaitu prosesi sebelum perkawinan, prosesi pelaksanaan upacara
perkawinan dan prosesi setelah perkawinan.”

1. Prosesi sebelum perkawinan
a.  Basasulub (menyelidiki)

Prosesi Basasuluh pada prosesi perkawinan masyarakat Banjar biasanya
dilakukan oleh seorang pria untuk mengetahui seluk beluk gadis yang akan
dipinangnya.” Prosesi ini biasanya melibatkan pihak ketiga yang terpercaya dan
biasanya dilakukan oleh seorang wanita tua yang berpengalaman dalam menilai
kondisi calon wanita yang dilamar. Seluruh informasi berkaitan tentang keluarga,
kebiasaan dan kemampuan wanita tersebut disampaikan kepada pria. Jika pihak

ptia menyukainya, maka akan bersiap untuk melanjutkan kejenjang berikutnya.”

b.  Batatakunan (menanyakan)
Batatakunan merupakan tahapan seperti layaknya basasuluh namun sifatnya
lebih detail, “takun” atau bertanya untuk memperoleh informasi mengenai

mempelai wanita yang lebih spesifik misalnya “apakah si mempelai sudabh memiliki

19 Suliyanto, Metode Penelitian Kuantitatif (Brebes: Universitas Peradaban, 2017).

20 AM Irfan Taufan Asfar, Awalisis Naratif, Analisis Konten, dan Analisis Semiotik (Penclitian
Kualitatif), 2019.

2 M. 1dwar Saleh dkk., Adat Istiadat dan Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan Selatan, ed.
oleh Syarifuddin Syarifuddin dan Syarifuddin R. (Banjarmasin: Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional, 1991), https://repositoti.kemdikbud.go.id /26987 /.

22 Nurmah H. Jasman, “Tradisi Adat Perkawinan Masyarakat Suku Banjar Ditinjau dalam
Perspektif Dakwah Islamiyah di Desa Teluk Sialang Kecamatan Tungkal Ilir.”

2 Muhammad Sakinul Jinan, Mahroji Hidayah, dan Safiah Wardah, ““Utrf dalam
Pernikahan Adat Banjar Perspektif Abdul Wahab Khallaf: *Urf in Banjar Custom Marriage
Perspective Abdul Wahab Khallaf,” Mitsagan Ghalizan 3, no. 1 (2023): 45-59.
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calon untuk pendamping hidup atan tidak?”, atau pertanyaan berkaitan dngan kesiapan
wanita tersebut untuk memasuki jenjang pernikahan atau berkeluarga.”

c.  Badatang/Bapara (meminang atau melamar)

Badatang/ Bapara merupakan prosesi saat pihak pria dan keluarganya yang
telah ssepakat untuk datang ke rumah orang tua pihak wanita untuk
menyampaikan maksud lamarannya dan dipilih satu utusan dari pihak pria yang
berwibawa dan pandai merangkai kata-kata agar pithak wanita yang dilamar senang
dan terkesan.” Proses lamaran berlangsung dengan diselingi bahasa kiasan dan
pepatah sehingga pihak keluarga wanita memahami maksud kedatangan keluarga
pria. Pihak keluarga wanita akan meminta waktu selama beberapa hari untuk

bermusyawarah.*

d. Bapapaynan/Bapatut Jujuran (penentuan mas kawin)

Setelah tercapai kesepakatan kedua belah pihak, prosesi selanjutnya adalah
pembicaraan mengenai besarnya jujuran (mas kawin) dan pengiringnya atau yang
dikenal dengan patalian. Selain itu, kedua pihak juga membicarakan tentang hari
dan tanggal pernikahan yang umumnya ditetapkan oleh pihak wanita. >
Adakalanya diterima atau ditolaknya lamaran akan diketahui dalam prosesi ini.
Besarnya jujuran dan patalian yang tidak bisa dipenuhi pihak pria terkadang
mengakibatkan ditolaknya lamaran tersebut. Penolakan disampaikan lewat

penolakan halus dari keluarga pihak wanita.”®

e. Maatar Jujuran dan Patalian (tunangan)

Apabila kesepakatan mengenai mas kawin dan pengiringnya telah disetujui
kedua belah pihak keluarga, maka diadakan upacara maatar (mengantar) jujuran
(mas kawin).” Prosesi ini sebagai pengikat atau bukti telah bertunangan, calon
mempelai pria harus memberikan jujuran dan pertalian atau oleh-oleh kepada
calon mempelai wanita. Barang-barang yang diberikan di antaranya adalah
seperangkat pakaian dari kepala sampai kaki dan alat make up untuk keperluan

24 Nurmah H. Jasman, “Tradisi Adat Perkawinan Masyarakat Suku Banjar Ditinjau dalam
Perspektif Dakwah Islamiyah di Desa Teluk Sialang Kecamatan Tungkal Ilir.”

%5 Nurmah H. Jasman.

2% Gusti Muzainah, “Baantar Jujuran Dalam Perkawinan Adat Masyarakat Banjar,” A/~
Insyiroh: ~ Jurnal ~ Studi  Keislaman 5, no. 2 (4  September  2019):  10-32,
https://doi.org/10.35309/alinsyiroh.v5i2.3514.

27 Nurmah H. Jasman, “Tradisi Adat Perkawinan Masyarakat Suku Banjar Ditinjau dalam
Perspektif Dakwah Islamiyah di Desa Teluk Sialang Kecamatan Tungkal Ilir.”

2 Jinan, Hidayah, dan Wardah, ““Urf dalam Pernikahan Adat Banjar Perspektif Abdul
Wahab Khallaf: "Urf in Banjar Custom Marriage Perspective Abdul Wahab Khallaf.”

2 Nurmah H. Jasman, “Tradisi Adat Perkawinan Masyarakat Suku Banjar Ditinjau dalam
Perspektif Dakwah Islamiyah di Desa Teluk Sialang Kecamatan Tungkal Ilir.”
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calon mempelai wanita. Prosesi ini biasanya dilakukan oleh rombongan yang
terdiri dari ibu-ibu sebanyak 10 sampai 20 orang dan disambut dengan upacara
sederhana. Kesempatan ini digunakan oleh keluarga untuk mengemukakan
kepada para tamu tentang hubungan calon pengantin yang disebut sudah
balarangan atau bertunangan. Pada prosesi ini, kedua calon mempelai harus
dihadirkan. Pertalian ini dapat diselenggarakan bersamaan maupun terpisah
dengan mengantar jujuran. Jika rentang waktu perkawinan masih lama, maka
biasanya prosesi baantar patalian biasanya didahulukan sebagai tanda jadi,
sedangkan jika akad nikah akan dilangsungkan secepatnya maka prosesi baantar
patalian dan jujuran diselenggarakan dalam satu acara sehingga lebih efektif.”

2. Prosesi pelaksanaan upacara perkawinan
a.  Bapingit

Calom mempelai wanita yang akan menikah akan “dipingit” atau dikurung
di rumah dan tidak diperbolehkan bertemu dengan mempelai pria atau pemuda
lainnya sambil mempersiapkan rangkaian prosesi selanjutnya.”’ Dalam masa ini
beberapa persiapan calon pengantin antara lain Bakasai, Batimung, Bapacar dan
Badudus. Waktu bapingit ini akan dipergunakan calon pengantin untuk merawat
tubuhnya dengan berbagai macam ramuan tradisional agar terlihat segar dan
bercahaya saat nanti bersanding di pelaminan.”

b.  Bapacar (beinai)

Usai Bakasai, Batimung, acara dilanjutkan dengan bapacar yaitu acara
memerahkan kuku dengan daun inai yang ditumbuk halus. Adakalanya bapacar
dilakukan berulang-ulang untuk mendapatkan warna yang diinginkan. Bapacar
dilaksanakan pada malam menjelang hari pelaksanaan repsesi perayaan

pernikahan yang lebih dikenal “malam bainai”.*

c.  Badudus/ Bapapai

Badudus/ Bapapai merupakan prosesi mandi bagi kedua mempelai dilakukan
pada sore atau malam hari menjelang tiga hari sebelum acara besanding. Waktu
ini dipilih sebagai simbol peralihan masa remaja menuju dewasa. Sebelum
dimandikan, terlebih dahulu diadakan acara balarap yaitu membersihkan wajah

dari bulu-bulu halus agar terlihat bersih dan bercahaya. Acara balarap tersebut

30 Muzainah, “Baantar Jujuran Dalam Perkawinan Adat Masyarakat Banjar.”

31 Jinan, Hidayah, dan Wardah, ““Urf dalam Pernikahan Adat Banjar Perspektif Abdul
Wahab Khallaf: *Urf in Banjar Custom Marriage Perspective Abdul Wahab Khallaf.”

32 Nurmah H. Jasman, “Tradisi Adat Perkawinan Masyarakat Suku Banjar Ditinjau dalam
Perspektif Dakwah Islamiyah di Desa Teluk Sialang Kecamatan Tungkal Ilir.”

3 Nurmah H. Jasman.
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hanya dilakukan sekali seumur hidup yaitu apabila seseorang akan menikah untuk
pertama kalinya. Pada tahapan ini, mempelai wanita atau bersama mempelai pria
(jika sudah menikah) melakukan prosesi mandi di alam terbuka di atas satu balai
yang terdiri atas 3 jenjang yang masing-masing sudutnya terpancang tombak yang
diberi lelangit (semacam atap) berwarna kuning. **

d.  Akad Nikah

Sesuai dengan adat kebudayaan masyarakat banjar yang banyak menyerap
nilai-nilai agama Islam, akad nikah biasanya disepakati dengan perhitungan hari
dan bulan hijriyah. Akad nikah biasanya berlangsung di masjid ataupun di rumah
mempelai wanita sebelum akhirnya mempelai pria kembali ke rumah orang tuanya
untuk mempersiapkan acara selanjutnya yaitu batatai.” Prosesi ijab kabul, yang
dipimpin oleh seorang panghulu dan disaksikan oleh dua orang saksi untuk
mengesahkan hubungan antara kedua mempelai dari segi agama dan hukum.”

e.  Batamat (Khatam Qur’an)

Prosesi Batamat umumnya dilakukan pada pagi hari sebelum mempelai
bersanding dipelaminan. Mempelai wanita memakai busana haji dan didampingi
oleh seseorang guru ngaji dan diakhiri dengan pembacaan doa bagi kedua
mempelai dan selamatan nasi lemak yang dihiasi dengan telur rebus dan aneka
ragam lauk lainnya. Batamat Qur’an adalah kegiatan menghatamkan Al-Qur’an
pada juz 30 secara bersama-sama pengantin wanita dan pengantin pria yang
didampingi oleh guru ngajinya.” Prosesi ini diharapkan menjadi awal yang baik
untuk memasuki kehidupan rumah tangga sehingga tujuan mulia berumah tangga
dapat terwujud dalam kehidupan yang penuh dengan keberkahan dan petunjuk
dari Allah subbanahn wa ta’ala.

f.  Maarak Pengantin (mengarak pengantin)

Arak-arakan dilakukan oleh pihak pengantin pria yang dimeriahkan dengan
atraksi kesenian sinoman hadrah sambil terus mendendangkan shalawat kepada
Nabi Muhammad shalallabu ‘alaibi wasallam.”

3 Nurmah H. Jasman.

% Nurmah H. Jasman.

% Jinan, Hidayah, dan Wardah, “‘Utf dalam Pernikahan Adat Banjar Perspektif Abdul
Wahab Khallaf: *Urf in Banjar Custom Marriage Perspective Abdul Wahab Khallaf.”

3 Nurmah H. Jasman, “Tradisi Adat Perkawinan Masyarakat Suku Banjar Ditinjau dalam
Perspektif Dakwah Islamiyah di Desa Teluk Sialang Kecamatan Tungkal Ilir.”

8 Jinan, Hidayah, dan Wardah, ““Urf dalam Pernikahan Adat Banjar Perspektif Abdul
Wahab Khallaf: "Urf in Banjar Custom Marriage Perspective Abdul Wahab Khallaf.”

% Nurmah H. Jasman, “Tradisi Adat Perkawinan Masyarakat Suku Banjar Ditinjau dalam
Perspektif Dakwah Islamiyah di Desa Teluk Sialang Kecamatan Tungkal Ilir.”
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g.  Batatai (bersanding)

Sesampainya arak-arakan di rumah mempelai wanita, mempelai pria akan
disambut dengan sbalawat kemudian keduanya bersanding di rumah mempelai
wanita. Saat besanding keduanya makan nasi hadap-hadap dan nasi padapatan
yang dilakukan dengan cara saling berebut menyuapi pasangan.*’ Pada prosesi ini
biasanya ada sebuah tradisi yang masih di lakukan pada perkawinan adat banjar
seperti “pidudunk’”, yakni sesajen yang terdiri dari makanan mentah maupun tidak
yang sering disediakan untuk hati-hari atau dalam upacara tertentu.' Sebagian
masyarakat Banjar meyakini hal tersebut bertujuan agar terhindar dari gangguan
makhluk halus, ketika melaksanakan upacara pernikahan.*

3. Prosesi setelah perkawinan
a.  Basusujudan
Prosesi Basusujudan dilakukan hari ketiga pasca upacara perkawinan.
Basujudan ini di lakukan untuk memperkenalkan pengantin wanita kepada
keluarga pengantin pria. Para tamu undangan di jamu dengan makanan tradisional
dan pengantin wanita akan di beri bekal dan hadiah oleh orang tua pengantin pria
ketika pulang.

b. Baailangan

Prosesi Bailangan biasanya dilakukan pada hari ketujuh pasca upacara
perkawinan, pengantin wanita menginap di rumah mertua dan kemudian
dilanjutkan baailangan (berkunjung) ke tempat keluaraga, dan biasanya di bawa

oleh seorang wanita yang sudah berkeluarga.*

Kedudukan Kaidah Al-Adah Muhakkamah

Para ulama ushul fikih mendefinisikan istilah ‘@dah sebagai kebiasaan yang
berulang-ulang tanpa ada hubungan yang logis yang mencakup kebiasaan dari
individu maupun elemen masyarakat.” Kata ‘adah terkadang disamakan dengan
istilah “urf yang juga dipahami sebagai sesuatu yang dikenal dengan kebaikannya,

40 Nurmah H. Jasman.

4 Muhammad Saukani, Muhammad Alfani, dan Windi Hidayat, “Pandangan Ulama
Terhadap Hukum Adat Tradisi Menyediakan Piduduk Di Desa Kutai Kecil Kecamatan Amuntai
Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara,” Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 2, no. 4 (23
Agustus 2023): 10705-23.

4 Nina Astarina, “Tradisi ‘Piduduk’ dalam Perkawinan Adat Banjar” (masters,
Pascasarjana, 2022), https://idr.uin-antasati.ac.id/18617/.

4 Saleh dkk., Adat Istiadat dan Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan Selatan.

4 Saleh dkk.

4 Oni Sahroni, “Ushul Figh Muamalah,” Depok: PT Grafindo Persada, 2017.
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meskipun beberapa pendapat yang membedakan bahwasanya ‘#7f adalah
perkataan, sedangkan ‘adah adalah perbuatan.*

Adapun makna arti dati mubhakkamah secara bahasa adalah Zsim maf ul dari
abkama-yubkimu-takhkiimun yang bermakna menghukumi dan memutuskan
perkara manusia. Dapat disimpulkan bahwa a/‘Adah mubakkamah memiliki
makna suatu adat yang bisa dijadikan sebagai acuan hukum yang lingkupnya
adalah khusus meskipun terdapat perbedaan pada aturan yang lingkupnya lebih
luas atau umum.*’

Teori adat atau kaidah al-Adab mubakkamah memiliki syarat dan aturan
tertentu yang harus dipenuhi, di antaranya yang paling penting adalah tidak adanya
nash dalil yang gazh’i atau dzonny yang memenuhi syarat argumentasi sebagai dalil,
dan harus tidak bertentangan secara substansinya dengan kaidah fikih lain yang
lebih tinggi kedudukannya.® Adapun Ditinjau dari segi keabsahannya sesuai
syatiat, ‘urf diklasifikasi menjadi dua, * yaitu:

1. ALUf al-Shabib, yakni suatu perbuatan yang telah dikenal masyarakat dan
tidak bertentangan dengan hukum syara, seperti tradisi balal bi halal yang
banyak dilakukan masyrakat Indonesia setiap tahunnya saat lebaran. Selama
perbuatan tersebut tidak mengandung pelanggaran yang dilarang oleh syariat
Islam, maka perbuatan tersebut diperbolehkan bahkan dapat bernilai pahala
jika dilakukan.

2. AF'wrf al-Fasid, merupakan kontradiksi darti a/-"Urf al-Shahib, yang hal telah
lumrah di masyarakat namun bertentangan dengan syariat, seperti tradisi
perayaan tahun baru dengan berfoya-foya dan melakukan kegiatan yang tidak
bermanfaat bahkan dapat menjadi potensi &ewudbaratan.

Setelah mentelaah rangkaian kegiatan dalam prosesi perkawinan adat Banjar,
peneliti berasumsi bahwa rangkaian prosesi tersebut mayoritas tidak terdapat di
Arab yang merupakan tempat turunnya risalah Islam, sehingga hukumnya belum
disebutkan secara tegas dan jelas, baik dalam a/-Qwur'an maupun Hadis. Maka,
penggunaan kaidah fikih terutama kaidah al-ddah mubakkamah beserta ketentuan-
ketentuannya untuk menjelaskan hukum prosesi tersebut sangatlah relevan.

Kaidah al-adah  mubakkamah dapat dijadikan dasar pijakan untuk
menetapkan hukum dengan syarat telah berjalan sejak lama dan dikenal

4 Rea dan Kurniawan, “Kaidah Al-Adah Al-Muhakkamah: Implementasi ‘Urf Pada
Aktivitas Transaksi Secara Online.”

47 Saiful Jazil, “Al-‘Adah Muhakkamah:‘Adah dan ‘Urf sebagai Metode Istinbat Hukum
Islam,” 2018, 319-30.

48 Mahfudhi dan Arrosid.

4 Farhan Rajal Tuha Rea dan Rachmad Risqy Kurniawan, “Kaidah Al-Adah Al-
Muhakkamah: Implementasi ‘Urf Pada Aktivitas Transaksi Secara Online,” 2021.
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masyarakat umum, diterima akal sehat sebagai sebuah tradisi yang baik serta tidak
bertentangan dengan nash Al-Qur'an dan Hadis Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam.”
Sebaliknya, jika tradisi itu bertentangan dengan salah satu syariat, maka tradisi
tersebut dihukumi terlarang.

Secara substantif, peneliti menemukan beberapa aktivitas pada prosesi
perkawinan adat banjar ada sebagian tradisi yang bisa dikatakan menyimpang atau
kurang sejalan dari ajaran Islam, antara lain:

1. Menyediakan Piduduk
Masyarakat Banjar pada umumnya menyediakan piduduk dalam prosesi
perkawinan adat Banjar dengan maksud untuk menghindari gangguan dari
makhluk halus. Padahal setiap manusia wajib hanya berlindung kepada Allah
subbanabu wata’ala dalam menolak mudharat. Allah subbanabhn wata ala berfirman pada
surah Yunus ayat 107,

gezwyﬁ%a;wz\w#_\bja ﬂJWK)}u,«'m A Sl O3
}H 3&.1.5\ joJLJ«

“Tika Allah menimpakan suatu mudarat kepadamu, tidak ada yang dapat
menghilangkannya kecnali Dia dan jika Dia menghendaki kebaikan bagimmu, tidak
ada yang dapat menolak karnnia-Nya. Dia memberikannya (kebaikan itn) kepada
siapa yang Dia fkehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dialah Yang Mabha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” '
2. Mandi di ruangan terbuka dengan tidak menutup aurat
Hal ini jelas melanggar syariat, terlebih pada umumnya prosesi ini akan
disaksikan oleh khalayak ramai. Menutup aurat hukumnya wajib sebagaimana

kesepakatan para ulama berdasarkan firman Allah Azzw wa Jalla dalam surah An-
Nur ayat 30-31,

s O3aier G Ba A O ZE ST O syl ey 2a el 2. ks Gaidll o

Sads e b G Y B a8 Y5 Biag M)&)L@‘J’m‘-’“" il
G 31 5T 31 Eadlid Ul 51 2000 31 2 edlind NIk G GaE Vs Tays e ik

~
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50 Haq, “Kaidah ‘Al-’Adah Muhakkamah’Dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat Jawa.”
51'Tim Penyempurnaan Tetjemahan Al-Qurt’an, A~LQuran dan Terjemabannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019).
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Ratakaniah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka menjaga pandangannya
dan memelibara kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi mereka. Sesunggnbnya
Allah Maha Teliti terhadap apa yang mereka perbuat. Katakanlah kepada para
perempuan yang beriman hendaklah mereka menjaga pandangannya, menmelibara
kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (bagian tububnya), kecuali
yang (biasa) terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerndung ke dadanya.
Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perbiasannya (anratnya), kecuali
kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka, putra-
putra suami mereka, sandara-sandara laki-laki mereka, putra-putra sandara laki-laki
mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para perempuan (Sesama muslin),
hamba sabaya yang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai
keinginan (terbadap perempuan), atan anak-anak yang belum mengerti tentang anrat
perempuan. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahni
perbiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semna kepada Allah, wahai
orang-orang yang beriman, agar kamn beruntung.””

Begitu pentingngnya menjaga aurat dalam agama Islam sehingga seseorang
di perbolehkan melempar dengan kerikil seseorang yang berusaha melihat atau
mengintip aurat keluarganya di rumahnya, sebagaimana sabda Rasulullah
shallallabu ‘alaihi wasallam,
wawdguwuwwwbwbb it o o gl §f
Jika ada m:ang yang berusaha melibat (aurat keluargamn) di rumabmn dan kanm
tidak mengizinkannya lantas kann melemparnya dengan kerikil sehingga membutakan
matanya maka tidak ada dosa bagimn.”*
3. Penentuan mas kawin dan patalian jujuran yang terlampau tinggi
Terkadang ditentukan dengan standar yang tinggi hingga pernikahan tidak
bisa di lakukan. Padalal dalam Islam, di antara wanita yang paling banyak berkahnya
adalah wanita yang mudah dalam maharnya. Terdapat sebuah hadis dari “‘Urwah,
dari ‘Aisyah yang mengatakan bahwa Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam bersabda,
5 g 2k O i 2 O ks 2o MR 20
“Termasuk berkabnya seorang wanita, yang mudah kbitbabnya (melamarnya), yang
mudabh mabarnya, dan yang mudah meniliki keturunan.”

52 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qut’an, A/~Quran dan Terjemabannya Edisi
Penyempurnaan 2079.

53 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih al-Bukbari Mesit: Al-
Sulthaniyyah, 1893); Muslim bin Al-Hajjaj Al-Naisaburi Muslim, Sahih Muslin (Mesit: Mathba’ah
Isa, 1955).

54 Lihat HR. Al-Bukhari, no. 688, dan Muslim, no. 2158.

55 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal (Beirut:

Mu’assasah ar-Risalah, 2009).
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Seiring berkembangnya zaman dan menyebarnya dakwah Islam di bumi
Kalimantan, masyarakat mulai mengubah tradisi prosesi perkawinan adat banjar
yang menyimpang ke tradisi yang di benarkan oleh Islam.>® Berkaitan dengan
penentuan mas kawin yang kerap menjadi penghalang besar bagi pria untuk
menghalalkan wanita yang ingin dinikahi, syari’at tidak mewajibkan bahwa mas
kawin tersebut harus rendah, melainkan hanya sekedar anjuran agar tidak
memberatkan calon pengantin pria. Di sisi lain terdapat anjuran bagi calon
pengantin pria untuk memberikan sebaik-baik pemberian untuk perempuan
idamannya sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Muhammad sha/lallabu “alaibhi
wa sallam. Husain Al-Nuri dalam kitab Mustadrak Al-W asail wa Mustanbad Al-Masail
menjelaskan,

sl e Q)05 g a8 7 JWD o &4 6 e st G 2 s 6 5
S 52 B0 BL 5 Las s VT kgl 550 053 addi wia Jug 1 06 5 st
HUI6 e oK 85 o 5 Bl gl ke sl g U2 2o g g £
AT 5 e di o aisk s 855 5 Loy B A I L UL Gy s IO

K A Ty ade A1 o B
“Abu Thalib melamar Sayidah Khadjjah /%epgd;z bapaknya, Kbuwailid, berdasarkan
mahar yang dikehendafki oleh Sayidah Khadgjah. Kemudian waraqab berdiri di samping
sandaranya, Khuwailid, sambil berkata; Mahar Khadjjah yang disegerakan, bukan
ditunda, adalah empat ribu dinar emas, seratus unta yang matanya hitam dan bulunya
merah, sepulub perbiasan, dan dua pulub delapan budak, dan itu tidak banyak bagi
kalian. Abn Thalib berkata kepada Waragah; Kami ridha dengan mabar itn.
Kbuwailid kemudian berkata; Aku ridha dan akn menikahkan Khadijah dengan
Muhammad Saw, dan belian menerima akad nikah tersebut.”

Maka, keputusan pihak wanita untuk menerima atau menolak merupakan
hak mereka meskipun hal tersebut diukur melalui kesanggupan pihak laki-laki
untuk memberikan mas kawin beserta patalian yang telah ditetapkan.”

Adapun dalam prosesi Badudus/ Bapapai atau mandi yang biasanya
dilakukan di alam terbuka dan terkadang dilakukan dengan pasangan yang
auratnya tidak tertutup sempurna, masyarakat Banjar saat ini mulai ramai
melakukan prosesi tersebut dengan menambah unsur keislaman seperti
menggunakan pakaian penutup saat menjalani prosesi adat tersebut. Maka, prosesi
ini merupakan salah satu adat yang bertentangan dengan syariat oleh sebab

% Jinan, Hidayah, dan Wardah, “‘Utf dalam Pernikahan Adat Banjar Perspektif Abdul
Wahab Khallaf: "Urf in Banjar Custom Marriage Perspective Abdul Wahab Khallaf.”
57 Jinan, Hidayah, dan Wardah.
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dilakukan dengan aurat yang terbuka, ditambah dengan tidak adanya urgensi
untuk memaksakan prosesi ini untuk tetap berjalan apa adanya.”

Adapun pada prosesi adat yang lain, maka terlihat hadirnya manfaat prosesi
adat tersebut yang sesuai dengan maslabat para calon pengantin. Seperti pada adat
basasuluh (menyelidiki) yang memiliki beberapa kesesuaian dengan konsep 7z arruf
untuk saling mengenal. Rasulullah shallallaabn ‘alaibi wasallam bersabda,

Pkl e ) a3k B ) ke s O pli of Gl $0sf s 1)

“Apabila seseorang di antara kalian ingin meminang seorang wanita, jika ia bisa
24 78; 24 24 y

melibat apa-apa yang dapat mendorongnya untuk menikahinya maka lakukanlah!”

Kemudian, prosesi badatang (melamar) yang memiliki beberapa kesesuaian
dengan konsep khitbah dalam syari’at. Lalu prosesi bapingit (dikurung) yang
bermanfaat untuk menjaga masing-masing calon pengantin dari bahaya, ditambah
dengan maraknya kasus “jatah mantan” yakni calon mempelai wanita memberi
izin kepada mantan pacarnya untuk menyetubuhinya sebelum menjadi istri orang
lain. Selain itu, terdapat prosesi bailangan yang dapat menjadi sarana menyambung
tali silaturahim yang dianjurkan oleh syari’at. Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa allam

bersabda,
Sas Allog Elog 50 (1 e U EEERY (9 ESIS g (A BT iAsg B J6

-

“Allah “azza wa jalla berfirman: Akn adalah Ar Rabman. Aku menciptakan rahim
dan Aku mengambilnya dari nama-Ku. Siapa yang menyambungnya, niscaya Akn
akan menjaga haknya. Dan siapa yang memutusnya, niscaya Aku akan memntus
dirinya.””’

Berdasarkan kaidah al-dadah mubhakkamah, proses perkawinan adat Banjar
secara umum dihukumi boleh dalam hukum Islam meskipun ada beberapa
kegiatan yang perlu diberikan perhatian seperti menyediakan pidudnk, mandi di
ruangan terbuka dengan tidak menutup aurat, penentuan mas kawin dan patalian
jujuran yang tinggi sehingga menjadi penghalang untuk melangsungkan

pernikahan.

58 Jinan, Hidayah, dan Wardah.

5 Sulaiman bin Al-Asy’ats Abu Dawud, Sunan Abi Dawsnd (Beirat: Dar Al-Risalah
Al-Alamaiyyah, 2009).

¢ Hanbal, Musnad al-Iniam Ahmad ibn Hanbal.
61 Lihat HR. Ahmad 1/194.
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KESIMPULAN

Rangkaian prosesi perkawinan adat Banjar Kalimantan dapat
dikelompokkan menjadi tiga tahapan yaitu prosesi sebelum perkawinan, prosesi
pelaksanaan upacara perkawinan dan prosesi setelah perkawinan. Prosesi sebelum
perkawinan meliputi  Basasuluh  (menyelidiki), Batatakunan (menanyakan),
Badatang/ Bapara (meminang atau melamar), Bapapaynan/Bapatut  Jujuran
(penentuan mas kawin), Maatar Jujuran dan Patalian (tunangan). Kemudian,
dilanjutkan dengan prosesi pelaksanaan upacara perkawinan meliputi Bapingit,
Bapacar (beinai), Badndus/Bapapai, Akad Nikah, Batamat (Khatam Qur’an), Maarak
Pengantin (mengarak pengantin), dan Bafatai (bersanding). Lalu ditutup dengan
prosesi setelah perkawinan yang meliputi Basusujudan dan Bailangan.

Prosesi perkawinan adat Banjar secara umum dihukumi boleh dalam hukum
Islam meskipun ada beberapa kegiatan yang perlu diberikan perhatian seperti
menyediakan pidudnk, mandi di ruangan terbuka dengan tidak menutup aurat,
penentuan mas kawin dan patalian jujuran yang tinggi sehingga menjadi
penghalang untuk melangsungkan pernikahan.
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